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RINGKASAN 
 
Pemanfaatan Tanaman Lokal Menjadi Minuman Tradisional Berkhasiat Untuk Kesehatan 
Masyarakat di Wilayah Pesisir Teluk Tomini Desa Patoameme Kecamatan Botumoito, oleh 
Juliyanty Akuba, S.Farm.,  M.Sc., Apt, Nur Ayini S. Lalu, S.KM., M.Kes, dan Endah 
Nurrohwinta Djuwarna, M.Sc, Apt KKN Profesi Kesehatan II Tahun 2023 Universitas 
Negeri Gorontalo. 
 
Minuman tradisional sangat bermanfaat untuk tubuh, salah satunya bisa meningkatkan daya 

tahan tubuh. Dampak dari pandemic sendiri masih berlanjut hingga sekarang, tak jarang 

banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan mereka. Peluan usaha minuman tradisional 

cukup prospektif dan dapat menjadi salah satu alternative untuk dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Beberapa tanaman local yang banyak disekitar masyarakat, 

diantaranya Kunyit, Sereh, Jahe. Tanaman – tanaman ini sering digunakan sebagai bumbu 

dapur, dan banyak masyarakat yang menanam sendiri di pekarangan rumah mereka. Pada 

kegiatan KKN kali ini kami bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait pemanfaatan tanaman local untuk diolah menjadi produk minuman tradisional yang 

bisa di produksi dan memiliki nilai jual, karena sangat bermanfaat terhadap kesehatan. 

 
Kata kunci : Jahe, Kunyit, Sereh, Tanaman Lokal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
 

Obat alami (herbal) dikenal dan digunakan di seluruh dunia sejak beribu tahun 

lamanya. Indonesia penggunaan obat alami yang lebih dikenal sebagai jamu, telah meluas 

sejak zaman nenek moyang hingga kini dan terus dilestarikan sebagai warisan budaya. 

Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa, memiliki keanekaragaman obat 

tradisional yang dibuat dari bahan – bahan alam Indonesia, termasuk tanaman obat. Indonesia 

memiliki keanekaragaman hayati dengan berbagai spesies tanaman yang diantaranya 

berkhasiat dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat. Konsep back to nature dalam 

dunia kesehatan sangat popular. Pengobatan dengan obat bahan alam diyakini mempunyai 

efek samping yang lebih ringan dari pada obat kimia sintetik. Inilah alasan yang umum 

mengapa orang menggunakan produk herbal (bahan alam). Semakin popularnya konsep back 

to nature juga disertai dengan membanjirnya produk – produk dengan konsep back to nature. 

Pengembangan obat alam patut mendapatkan perhatian yang lebih besar bukan hanya karena 

potensi pengembangannya yang terbuka, tetapi juga permintaan pasar terhadap obat – obat 

tradisional ini terus meningkat untuk kebutuhan domestic maupun internasional (Anggraini, 

2013). 

Kehidupan modern yang memiliki pola kebiasaan yang tidak sehat menyebabkan 

manusia lebih mudah terkena suatu penyakit.Tidak semua masyarakat mengunjungi dokter 

atau rumah sakit untuk berobat. Masyarakat masih ada yang kekurangan dana ataupun 

memiliki rumah yang lokasinya masih jauh dari pusat kesehatan masih mempercayai bahan 

alami. Berbagai ramuan dari daun, akar, buah, kayu dan umbi-umbian telah digunakan sejak 

lama untuk mendapatkan kesehatan dan menyembuhkan berbagai penyakit, yang dikenal 

sebagai pengobatan herbal. Semakin tersohornya istilah back to nature, semakin mendorong 

pemanfaatan herba yang berefek terhadap kesehatan serta semakin sering dilakukannya 

kajian atau studi terkait herba oleh para ilmuwan. Menurut Aswarina Nasution (2018), hutan 

tropis yang sangat luas beserta keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya merupakan 

sumber daya alam yang tak ternilai harganya. Indonesia juga dikenal sebagai gudangnya 

tumbuhan obat (herbal) sehingga mendapat julukan live laboratory. 
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B. PERMASALAHAN DAN SOLUSI  
 

Kondisi kesehatan masyarakat yang sering mengalami sakit, dimana dapat dilihat 

dari cuaca sekitar yang dengan sangat mudah dapat berubah menjadikan masalah yang 

sering terjadi di masyarakat. Polusi udara yang disebabkan oleh asap – asap baik dari 

kendaraan maupun dari sisa asap perusahaan yang sangat berdampak terhadap masyarakat 

sekitar. Kebiasaan hidup yang tidak sehat dan jarang mengkonsumsi makanan yang 

bergizi. 

C. TUJUAN 
 

1. Tujuan umum yaitu untuk menerapkan interprofessional collaboration (IPC) pada 

mahasiswa antar profesi Kesehatan dalam memecahkan masalah kesehatan masyarakat.    

2. Tujuan khusus : 

a. Untuk mengidentifikasi masalah kesehatan di lokasi KKN-PK 

b. Untuk melaksanakan kegiatan pengolahan tanaman local menjadi produk minuman 

herbal berkhasiat. 

 

D. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM 
 

Secara umum manfaat pelaksanaan program KKN-PK ini adalah untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk selalu menjaga kesehatan dan 

sebisa mungkin menggunakan tanaman local yang berkhasiat sebagai pengobatan non 

farmakologi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tumbuhan Obat dan Obat Tradisional  

 
Tanaman obat adalah Jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan berkhasiat 

sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan ataupun maupun mencegah berbagai 

penyakit, berkhasiat obat sendiri mempunyai arti mengandung zat aktif yang bisa 

mengobati penyakit tertentu atau jika tidak memiliki kandungan zat aktif tertentu tapi 

memiliki kandungan efek resultan / sinergi dari berbagai zat yang mempunyai efek 

mengobati. Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa dengan cara diminum, ditempel, 

dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi konsep kerja reseptor sel dalam menerima 

senyawa kimia atau rangsangan. Tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat, baik 

yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar. Tumbuhan tersebut digunakan oleh 

masyarakat untuk diracik dan disajikan sebagai obat guna penyembuhan penyakit 

(Hamzari, 2008). 

Tumbuhan obat merupakan salah satu ramuan paling utama produkproduk obat 

herbal. Tanaman obat adalah bahan yang berasal dari tanaman yang masih sederhana, 

murni, belum diolah. tumbuhan obat adalah: Tanaman atau bagian tumbuhan yang 

digunakan menjadi bahan obat tradisional atau obat herbal, bagian tanaman yang dipakai 

untuk bahan pemula bahan baku obat. Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan 

ekstrak tumbuhan tersebut dipakai sebagai obat. Tanaman obat adalah obat tradisional 

yang terdiri dari tanaman-tanaman yang mempunyai khasiat untuk obat atau dipercaya 

mempunyai khasiat sebagai obat. Di mana khasiatnya diketahui dari hasil penelitian dan 

pemakaian oleh masyarakat (Hamzari, 2008). 

Tanaman atau bagian tanaman yang diektradisi dan ektra tanaman tersebut 

digunakan sebagai obat. Bagian tanaman yang digunakan oleh masyarakat diramu sebagai 

obatan adalah seperti daun, bunga, buah, akar dan kulit, sesuai dengan jenis tanaman. 

Bagian-bagian tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu sesuai dengan 

kebutuhan dan dapat dijadikan sebagai obat tradisional. Penggunaan tumbuhan obat bagi 

masyarakat perlu diketahui khasiat dan manfaat dari tumbuhan tersebut, jika tidak maka 

banyak sekali dijumpai tumbuhan yang berkhasiat obat diabaikan oleh masyarakat atau 

tidak dimanfaatkan, sehingga khasiat dari tanaman obat tersebut menjadi rendah 
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dikarenakan masyarakat belum memahami meramu tanaman obat tersebut untuk 

digunakan sebagai obat penyebut pada bagian-bagian yang sakit (Lestari, 2017). 

 

B. Manfaat Tumbuhan Obat 
 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh komunitas dengan adanya tumbuhan 

obat. Tanaman obat dapat dibudidayakan berbagai jenis tumbuhan seperti, tumbuhan obat-

obatan, tumbuhan hias seperti bunga dan berbagai jenis sayur mayur dan tumbuhan buah-

buahan. Bahkan tumbuhan obat-obatan dapat dimanfaatkan menjadi obat kuno bagi 

komunitas. Meskipun kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan terus 

berkembang pesat, namun penggunaan tumbuhan menjadi obat kuno oleh komunitas terus 

meningkat dan perkembangannya terus semakin maju. Hal ini dapat dilihat terpenting 

dengan semakin banyaknya obat kuno dan jamu-jamu yang beredar di komunitas yang 

diolah oleh industri-industri. ada beberapa manfaat tumbuhan obat seperti (Nursiyah, 

2013)  

1. Menjaga kesehatan. Fakta keampuhan obat kuno dalam menunjang kesehatan telah 

terbukti secara empirik, penggunaannya pun terdiri dari berbagai lapisan, mulai anak-

anak, remaja dan orang lanjut usia.  

2. Memperbaiki status gizi komunitas. Banyak tumbuhan apotik hidup yang dapat 

dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatkan gizi, seperti: kacang, sawo dan 

belimbing wuluh, sayur-sayuran, buah-buahan sehingga kebutuhan vitamin akan 

terpenuhi. 

3. Menghijaukan lingkungan, meningkatkan penanaman apotik hidup salah satu cara 

untuk penghijauan lingkungan tempat tinggal.  

 

Meningkatkan pendapatan komunitas. Penjualan hasil tumbuhan akan menambah 

penghasilan keluarga. Untuk itu pembudidayaan tumbuhan yang bermanfaat bagi 

kehidupan komunitas perlu dilestarikan dengan baik. Tanaman obat yang ditanam di 

pekarangan rumah penduduk memiliki banyak manfaatnya, selain dapat dijadikan menjadi 

obat kuno yang diramu dan dibua tmenjadi obat, tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk menambah pendapat keluarga. 
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C. Kriteria Tumbuhan yang di manfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisioanl 
 

Menurut (Utami, 2010) Konsep kriteria tumbuhan obat unggulan diajukan peneliti 

kepada responden ahli. Konsep kriteria tersebut selanjutnya diverifikasi responden ahli 

dengan cara menyatakan pendapat terhadap konsep tersebut. Konsep yang diajukan 

sebagai calon kriteria tumbuhan obat unggulan adalah:  

a. Keragaman kegunaan/khasiat yang dimiliki tumbuhan obat, yaitu jumlah kegunaan 

tumbuhan obat untuk pengobatan. b.  

b. Jenis penyakit yang dapat disembuhkan oleh tumbuhan obat, yaitu jenis penyakit apa 

saja yang dapat disembuhkan dengan tumbuhan obat tersebut.  

c. Keragaman kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan obat, yaitu jumlah 

golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan tersebut.  

d. Bagian atau organ tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat, yaitu bagian 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat seperti daun, akar, buah, dan lainnya  

e. Ketersediaan suatu tumbuhan obat di alam bebas, yaitu stok tumbuhan yang saat ini 

ada di alam bebas atau yang belum dibudidayakan. 

Kemudahan budidaya tumbuhan obat, yaitu periode waktu yang diperlukan 
tumbuhan hingga tumbuhan tersebut telah dapat digunakan. 

D. Luaran 

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat ini berupa : 

1) Dokumen dan data desa 

2) Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

3) Publikasi di media massa 

4) Video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube 

5) Laporan wajib : 

- Laporan hasil pelaksanaan KKN 

- Buku catatan harian kegiatan 

- Buku catatan keuangan 

- Laporan kegiatan mahasiswa 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 

 Pelaksanaan KKN-PK akan dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023 di Desa 

Paroameme, Kecamatan Botumoito.  

B. Luaran 
Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat ini berupa : 

1. Dokumen dan data desa 

2. Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

3. Publikasi di media massa 

4. Video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube 

5. Laporan wajib : 

- Laporan hasil pelaksanaan KKN 

- Buku catatan harian kegiatan 

- Buku catatan keuangan 

- Laporan kegiatan mahasiswa 

C. Uraian Program KKN Profesi Kesehatan 
Program“Pemanfaatan Tanaman Lokal Menjadi Minuman Tradisional Berkhasiat untuk 

Kesehatan Masyarakat di Wilayah Pesisir Teluk Tomini Desa Patoameme Kecamatan 

Botumoito” yang dilaksanakan Desa Patoameme Kecamatan Botumoito tahapan pelaksanaan 

program dapat dilihat pada Grafik 1 berikut :  

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program KKN-PK 

•Wawancara
•Survey 
lapangan

•FGD 
penyusunan 
kegiatan

Perencanaan

•Identifikasi masalah
kesehatan yang ada 
dimasyarakat

•identifikasi tanaman 
lokal berkhasiat 
yang ada disekitar 
masyarakat

•kegiatan pembuatan 
produk minuman 
herbal berkhasiat 
untuk kesehatan

Pelaksanaaan

•FGD hasil 
program 
desa produk 
minuman 
herbal 
berkhasiat

Hasil

Evaluasi
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D. Rencana Aksi Program 
 

Tahapan rencana aksi program ini meliputi : 

1) Survey lokasi (observasi) : melakukan penjajakan dan identifikasi potensi desa 

2) Persiapan : menyiapkan seluruh perlengkapan pelaksanaan program, dilanjutkan dengan 

bimtek oleh dosen ke mahasiswa (teori dan praktik) 

3) Pelaksanaan kegiatan: Identifikasi masalah kesehatan yang ada dimasyarakat, 

identifikasi tanaman lokal berkhasiat yang ada disekitar masyarakat, kegiatan pembuatan 

produk minuman herbal berkhasiat untuk kesehatan 

4) Bersinergi dengan masyarakat dalam membuat produk minuman herbal berkhasiat 

Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Desa Patoameme 

Kecamatan Botumoito  agar kegiatan ini dapat terus terkontrol dan dapat diberdayakan 

setelah pelatihan ini dilaksanakan dan bersifat kontinyu sehingga target dan sasaran yang 

diharapkan dapat terwujud penurunan angka kejadian. 

 

E. SASARAN PROGRAM KKN-PK 
 
1. Masyarakat umum 

2. Remaja  

3. Orang tua 

F. METODE 
 

1) Persiapan Kegiatan KKN-PK 

a. Perekrutan mahasiswa peserta KKN-PK oleh LP2M-UNG. 

b.  Koordinasi dengan pemerintah Desa  

c. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa peserta KKN-PK. 

2) Pembekalan mahasiswa KKN-PK 

3) Fokus Grup Discussion Bersama DPL mengenai tahapan dan metode pelaksanaan KKN-

PK serta penjelasan tentang mekanisme pencapaian target dan luaran KKN-PK 

4) Uraian Program KKN-PK 

1. Mengidentifikasi kejadian permasalahan kesehatan di lokasi KKN-PK  

2. Mengadakan identifikasi tanaman local berkhasiat disekitar masyarakat 

3. Melakukan kegiatan pembuatan produk minuman herbal berkhasiat. 

 

 



	 8	

BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

A. Biaya Kegiatan 

Biaya kegiatan bersumber dari biaya Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Universitas Negeri Gorontalo. 

B. Tabel 4.1 Ringkasan Biaya Program KKN Profesi Kesehatan (KKN-PK) 
Angkatan Pertama yang Diajukan 
 
No Komponen Pembiayaan Biaya yang diusulkan 

(Rp) 

1 Biaya program/kegiatan dan bantuan beras 2.100.000 

2 Kaos mahasiswa 1.600.000 

3 Asuransi mahasiswa 240.000 

4 ID card mahasiswa 320.000 

5 Spanduk dan bendera posko 160.000 

6 Akomodasi dan konsumsi pulang-pergi 
mahasiswa 

4.000.000 

7 Konsumsi Pengantaran Mahasiswa PP 1.600.000 

8 Beras 600.000 

8 Akomodasi pulang-pergi DPL dan 2 DPL 
pendamping 

4.950.000 

9 Laporan dan Publikasi 930.000 

Jumlah 16.500.000 
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C. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan KKN Profesi Kesehatan (KKN-PK) Angkatan Kedua 
 

No Nama Kegiatan 
WAKTU PELAKSANAAN (tanggal) PJ Ket. 

30 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

1 
Koordinasi 
dengan aparat 
desa 

                                       Moh. Fauzan 
Talamoa 

Muhammad 
Amin Oka 

 

2 Penyusunan 
POA dan 
Gantchart 

                                       Nafal Ghulam 

Atila Balgis 

 

3 

Survey Lokasi 

                                       Mahdiyyah 
Tsabitah Kiayi 
Salsabillah 
Cadullah 

 

4 
Pendataan 

                                       Silvoni Anwar 
Fardila Bumulo 

 

5 
Koordinasi 
dengan pihak 
Kecamatan 

                                       Kristianda 
Bidjuni  

Anisa Huruji 

 

6 Kegiatan 
penanaman 
tanaman 
herbal 

                                       Nurain Puyo 
Srisusanti A. 
Kadir 
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7 Pengumpulan 
bahan – bahan 
untuk 
pembuatan 
minuman herbal 

                                       Shafira Amalia 
Norma 
Novayanti 

 

8 Kegiatan 
Pembuatan 
minuman herbal 
kepada 
masyarakat desa 
Patoameme 

                                       Sry Megawaty  
Siti Aisyah 
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D. Luaran dan Target Capaian 

No Luaran Target 
Capaian 

Indikator Kinerja 
Utama Terkait 

Target Capaian 
IKU 

1 Publikasi jurnal 100%   

 

E. TIM PELAKSANA DOSEN 

No Nama Instansi/ 
Asal Prodi 

Posisi dalam 
Tim 

Uraian 
Tugas 

1. Juliyanty Akuba, S.Farm, 
M.Sc., Apt 

UNG/ 
Farmasi 

Ketua  

2. Nur Ayini S. Lalu, S.K.M, 
M.Kes 

UNG/ 
Kesmas  

Anggota  

3. Endah Nurrohwinta 
Djuwarno, M.Sc, Apt 

UNG/ 
Farmasi 

Anggota  

 

F. TIM PELAKSANA MAHASISWA YANG TERLIBAT 

No  Nama Mahasiswa Nim Rekognisi 
MK 

Jumlah SKS 

1. Moh. Fauzan Talamoa 811420104   

2. Muhammad Amin Oka 841420054   

3. Nafal Ghulham Machmud 1311420031   

4. Atila Balgis Masiaga 811420060   

5. Mahdiyyah Tsabitah Kiayi 811420100   

6. Rananda B. Abay 811419056   

7. Wilyun Tahala 811419104   

8. Alvian Hasan 821419005   

9. Nur Riskiana 841419053   

10. Febriyanti Halid  841419007   

11. Alvina A. Rumampuk 841419084   

12. Faralia Eka Yoshida 851419008   
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                                  BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. Gambaran Umum Lokasi KKN PK Desa Patoameme 

Desa Patoameme secara geografis terletak ditengah – tengah pedesaan di wilayah 

kecamatan Botumoito dan merupakan salah satu desa yang dimekarkan setelah Kab. 

Boalemo terbentuk. Secara geografis kondisi desa Patoameme. Jumlah penduduk desa 

Patoameme pada tahun ini berkisar 2.267 orang, dengan jenis kelamin laki – laki 1.131 orang 

dan perempuan 1.136 orang. Selain itu untuk jumlah keluarga di desa Patoameme pada tahun 

ini berjumlah 741 KK, dengan KK laki – laki berkisar 587 KK dan KK perempuan 154 KK. 

Kondisi social budaya masyarakat desa Patoameme dapat digambarkan sebagaiman berikut: 

1. Budaya 

Kebudayaan asli seperti Turunani, Buruda dewasa ini sudah tidak terlalu dikenal lagi 

disebabkan oleh perseran nilai budaya dengan masuknya budaya barat seperti Band 

Organ dan Karaoke, hal ini perlu mendapat perhatian serius dari seluruh lapisan 

masyarakat untuk menggali dan melestarikan kembali budaya dimaksud termasuk dana 

– dana tradisional dikili (zikir) dan kelompok zamrah (dana – dana tradisional) serta 

mi’raji (perayaan isra mi’raj), ngaji wunuwunungo. Khusus untuk adat upacara 

pernikahan dan upacara penguburan masih tetap terpelihara dengan baik dan kebudayaan 

Huyula (Gotong Royong). 

2. Kependudukan  

Jumlah usia produktif lebih banyak disbanding dengan usia anak – anak dan lansia dari 

jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki – laki lebih banyak laki 

– laki disbanding perempuan. 

B. Persiapan 

Sebelu di tempatkan di lokasi KKN-PK, kami telah melakukan persiapan dengan 

melakukan pertemuan dan pelepasan yang dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan. 

Sebelum menyelenggarakan program kerja KKN-PK, kami melakukan observasi lapangan 

terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi desa. Dengan melakukan persiapan dengan 

melakukan pertemuan dengan Kepala Desa, Aparatur Desa, karang taruna, dan pihak – pihak 

yang terkait untuk menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan kami. Hal ini dimaksudkan 

sebagai perkenalan awal agar nantinya masyarakat tidak terkejut dan menyalahartikan 

maksud dari kedatangan kami. Selain itu, kami juga mengadakan koordinasi dengan Kepala 
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Desa dan Kader – kader Desa serta warga sekitar mengenai rencana kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa KKN 45 hari guna untuk mengguumpulkan data – data yang 

diperlukan.  

C. Program Kerja 
 

Program kerja KKN Profesi Kesehatan merupakan perpaduan yang proporsional 

antara program kerja yang berasal dari mahasiswa sendiri yang merupakan hasil observasi 

terhadap masalah kesehatan masyarakat di wilayah kerja desa Patoameme yang 

dikoordinasikan dengan pemerintah setempat. 

1. Program inti  

a) Budidaya Tanaman Herbal (Sereh) 

Setelah dilakukan observasi ditemukan bahwa di desa Patoameme terdapat banyak 

tanaman Sereh yang baik yang ditanam sendiri di pekarangan rumah warga maupun 

yang tumbuh liar. Kegiatan ini bekerja sama dengan dasawisma desa Patoameme 

dimana untuk bahan utama (tanaman Sereh) berasal dari masyarakat sekitar yang 

dibawa dan dibudidayakan dibelakang kantor desa Patoameme guna untuk 

melestarikan tanaman sebagai bahan utama dalam pembuatan teh Sereh sebagai 

penunjang program inti dari mahasiswa KKN-PK. Sereh memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan seperti menjaga kesehatan pencernaan, mengatasi perut kembung, 

mengatasi rasa cemas dan gangguan tidur, menyehatkan mulut, menjaga kadar 

kolesterol, meningkatkan produksi sel darah merah, dan menurunkan tekanan darah 

tinggi.  

b) Pelatihan pembuatan The Sereh (Serbi Tea) minuman herbal peningkat kesehatan 

Program kerja inti bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kreativitas 

masyarakat desa Patoameme dalam memanfaatkan tanaman local sebagai minuman 

herbal. Adapun pembuatan minuman herbal menggunakan tanaman local berupa daun 

Sereh yang dibuat dalam bentuk teh.  

D. Hasil Pelaksanaan  
 

1. Kegiatan Kerja Bakti Pekarangan Dan Observasi Awal  

Kegiatan pertama diawali dengan kerja bakti pekarangan dan observasi awal 

keadaan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat kondisi yang ada dilingkungan 

masyarakat, sehingga bisa maksimal dalam melaksanakan program nantinya, 

kagiatan yang dimaksud seperti uang ditujukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kegiatan Kerja Bakti Pekarangan dan Observasi Awal Bersama Aparat 

Desa Patoameme 

 

2. Kegiatan Penerimaan Mahasiswa KKN oleh Lapisan Masyarakat 

Keberadaan mahasiswa KKN merupakan hal yang sangat diharapkan oleh 

masyarakat, karena akan sanggat membantu proram desa dan program mahasiswa. 

Hal ini yang menjadikan penerimaan mahasiswa oleh seluruh lapisan masyarakat 

merupakan hal yang wajib untuk dilakukan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. 

Pada kegiatan ini mahasiswa dikenalkan kepada seluruh lapisan masyarakat, dari 

ketua – ketua RT/RW yang berada disekitar desa Patoameme. 
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Gambar 2. Kegiatan Penerimaan Mahasiswa KKN oleh Lapisan Masyarakat 

 

3. Percobaan pembuatan minuman herbal dari tanaman lokal  

Kegiatan pertama diawalai dengan percobaan pembuatan minuman herbal 

dari tanaman local yang tumbuh disekitaran masyarakat desa Patoameme. Pada 

kegiatan ini mahasiswa melakukan percobaan terlebih dahulu untuk pembuatan 

minuman herbal seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. Desa Patoameme dikenal 

merupakan desa lokasi wisata, yang memiliki pulau yang sangat cantik, dahulu pulau 

di desa Patoameme sangat terkenal dan sering mengundang mancanegara untuk 

datang kepulau itu, pulau itu bernama pulau cinta, akan tetapi beberapa tahun 

belakangan pulau cinta diporak pondakan oleh ombak yang menyebabkan semua 

peralatan, pondok hanyut terbawa. Sekarang ini pemerintah sedan merenovasi pulau 

tersebut, dan belum di buka kembali, info terbaru akan segera dibuka untuk umum.  

Desa Patoameme sangat baik dan bagus dijadikan desa wisata, oleh sebab itu 

pembuatan minuman herbal sangat baik, bisa dijadikan sebagai welcome drink saat 

tamu datang. Dan bisa dijadikan oleh – oleh disaat berkunjung ke desa Patoameme. 
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Gambar 3. Kegiatan Percobaan pembuatan minuman herbal dari tanaman local  

4. Kegiatan Koordinasi Pelaksanaan Sosialisasi di Sekolah 

Kegiatan koordinasi pelaksanaan sosialisasi di sekolah merupakan kegiatan 

tambahan. Pada kesempatan ini kami melakukan kegiatan sosialisasi PHBS di sekolah. 

Diawali dengan meminta ijin kepada pihak sekolah. Kegiatan yang dilakukan 

dimaksudkan untuk mengajarkan kepada adik – adik siswa untuk menghadirkan suasana 

Peduli Hidup Bersih dan Sehat di sekolah, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4. 

       

Gambar 4. Kegiatan Koordinasi Sosialisasi di Sekolah 
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E. Pembahasan 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) pada hakekatnya adalah tanaman berkhasiat yang ditanam 

di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga. Ditanam dalam rangka memenuhi keperluan 

keluarga akan obat-obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri (Mindarti dan Nurbaeti, 2015). 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman budidaya di rumahan yang berkhasiat sebagai 

obat. Masih banyak orang yang menggunakan obat tradisional untuk menyembuhkan beberapa 

penyakit dengan cara menanam tanaman obat keluarga ini. Namun, lebih banyak juga orang yang 

menggunakan obat kimiawi untuk efek yang cepat, padahal, banyak kandungan kimia yang tidak kita 

ketahui di dalamnya. Kalau tanaman obat keluarga, sudah jelas semuanya natural serta dapat 

dikonsumsi dengan aman.  

Di Indonesia sendiri berbagai macam tanaman obat dapat dengan mudah ditemukan 

dan dibudidaya. Seperti Orthosiphon aristatus (kumis kucing), Zingiber officinale (jahe), 

Curcuma longa (kunyit), Piper betle (sirih), Cymbopogon nardus (serai), dan masih banyak 

lainnya. Selain dapat dimanfaatkan sebagai obat, banyak tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bumbu dapur. Sehingga tidak heran jika tanaman tersebut menjadi bahan yang sangat 

bermanfaat bagi masyarakat.  

Tanaman obat adalah salah satu bahan utama produk-produk jamu, obat tradisional 

yaitu obat yang berdasarkan pengalaman turun-menurun dibuat dari bahan atau paduan 

bahan-bahan tanaman. Kartasapoetra, (1992:3) menyatakan bahwa: “tanaman obat adalah 

bahan yang berasal dari tanaman yang masih sederhana, murni, belum tercampur atau belum 

diolah“. Sedangkan Soepandi (2011:3) menyatakan jenis tanaman obat adalah : a. Tanaman 

atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan yang digunakan sebagai jamu. b. 

Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan pemula bahan baku c. Tanaman 

atau bagian tanaman yang diektradisi dan ektra tanaman tersebut digunakan sebagai obat. 

Jenis tanaman yang berkhasiat obat sebagaimana dijelaskan Kartasapoetra (1992 : 33) antara 

lain adalah: “gandarusa, daun ungu, kembang coklat, pegagan, tapak dara, pepaya, greges 

otot, peria, cocor bebek, jarak parak, gedung hitam, kayu Aceh, tebu hitam, iler, kumis 

kucing, kacar, jambu biji, kayu usin, pandan wangi, lomba, brotoli, serei, ginseng, rimbang, 

kayu gambir, bangle, rimbang, jerango, temu lawak, kunyit, lempuyang, lengkuas, dan jahe”.  

Tanaman obat keluarga memiliki segudang manfaat, antara lain : 1. Sebagai pelengkap 

obat-obatan keluarga yang bersifat tradisional 2. Bernilai tambah estetika bila ditata dengan 

rapi dan apik 3. Memberi contoh cara pemanfaatan lingkungan pekarangan 4. Menambah 

nilai keasrian dan kesejukan pekarangan rumah 5. Apabila dikelola dengan baik dan 

mendapat hasil tanaman obat yang baik, maka dapat menjadi sumber tambahan penghasilan 

keluarga. 
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Dalam Pengolahan TOGA kepada ibu-ibu diberikan beberapa macam langkah 

diantaranya: memipis, merebus, dan menyeduh. a. Memipis Biasanya bahan yang digunakan 

berupa bagian tanaman atau tanaman yang masih segar seperti daun, biji, bunga, dan rimpang. 

Bahan tersebut dihaluskan dengan ditambahkan sedikit air. Bahan yang sudah halus diperas 

hingga 1/4 cangkir. Jika kurang dari 1/4 cangkir, air matang ditambahkan pada ampas, lalu 

diperas lagi. b. Merebus Tanaman obat direbus agar zat-zat yang berkhasiat di dalam tanaman 

larut ke dalam larutan air. Api yang digunakan untuk merebus sebaiknya yang volumenya 

mudah diatur. Pada awal perebusan digunakan api besar hingga mendidih. Jika telah 

mendidih, bahan di dalam air dibiarkan selama 5 menit. Selanjutnya, api kompor dikecilkan 

untuk mencegah air rebusan meluap sampai air rebusan tersisa sesuai kebutuhan. Bahan yang 

berukuran besar dipotong terlebih dahulu.Air yang digunakan dalam perebusan adalah air 

yang tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, dan bening. Air yang kekuningan, berbau, 

dan mengandung kotoran sebaiknya tidak digunakan. c. Menyeduh Bahan baku yang 

digunakan dapat berupa bahan yang masih segar atau bahan yang sudah dikeringkan. 

Sebelum diramu, bahan bahan dipotong kecil-kecil. Setelah siap, bahan diseduh dengan air 

panas. Setelah didiamkan selama 5 menit, bahan hasil seduhan disaring.  

Sejak dahulu kala, nenek moyang kita sudah menciptakan resep minuman herbal 

sederhana yang dibuat dari bahan-bahan yang ada di alam. Di Indonesia sendiri, resep 

wedang dari rempah tertentu masih memiliki tempat di hati masyarakat. Bahkan, budaya 

mengonsumsi minuman herbal pun makin meningkat demi tubuh sehat dan tahan dari 

penyakit. Bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman herbal instant ini adalah 

empon-empon ataupun rempah-rempah lokal yang tumbuh di wilayah Indonesia. Selain itu 

digunakan bahan pendukung lainnya seperti air dan gula. Jahe merupakan jenis rempah-

rempah yang paling banyak digunakan dalam berbagai resep makanan dan minuman. Secara 

empiris jahe biasa digunakan masyarakat sebagai obat masuk angin, gangguan pencernaan, 

sebagai analgesik, da, antipiretik, anti-inflamasi dan lain-lain.  
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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Desa Patoameme merupakan desa yang berada dipesisir pantai, selain memiliki 

pemandangan yang cantik, banyaknya tanaman herbal disekitar masyarakat bisa dijadikan 

sebagai bahan pembuatan minuman herbal tradisional. 

B. Saran 

1. Agar masyarakat selalu meningkatkan kualitas dari Desa Patoameme, sehingga 

menjadi desa Wisata yang dapat menarik pendapatan tersendiri untuk kemajuan 

desa. 

2. Masyarakat terutama ibu – ibu PKK untuk terus merawat dan menambah TOGA 

yang ada dilingkungan sekitar, serta membudidayakannya. 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 

 

BIODATA KETUA TIM PENGUSUL 

 

A. Identitas Diri 
Nama Lengkap (dengan gelar) Juliyanty Akuba,S.Farm, M.Kes, Apt 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Fungsional Lektor 

NIP 198907282019032019 

NIDN 0028078905 

Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 28 Juli 1989 

E-mail Juliyanty@ung.ac.id 

Nomor Telepon/Hp 081355257707 

Alamat Kantor Jl. Jenderal Sudirman, No. 6 

 Kota Gorontalo 

Nomor Telepon/Faks - 

Lulusan yang telah dihasilkan - 

Mata Kuliah yang diampu Metode Farmakologi 

 
 

B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan S-1 S-2 

Nama Perguruan 
Tinggi 

Universitas Muslim 
Indonesia 

Universitas Ahmad Dahlan 

Bidang Ilmu Ilmu Farmasi Ilmu Farmasi 

Tahun Masuk-Lulus 2007 2012 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Isolasi 
Mikroorganisme 
penghasil Antibiotik 
dari Air Danau 
Limboto. Gorontalo 

Efek Ekstrak Etanol Kelopak 
Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa) terhadap Aktivitas 
Fagositosis, Sekresi NO, 
Sekresi ROI dan Ekspresi IL-
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Pendidikan S-1 S-2 

12 Makrofag Tikus SD yang 
diinduksi DMBA. 

 
 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jml (Juta 

Rp) 

1 2020 Uji Aktivitas Enzim Diastase 
Madu Hutan Gorontalo sebagai 
Imunomodulator 

PNBP 9.600.000 

 
 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2020  Sosialisasi Penggunaan Antibiotik 
untuk mencegah resistensi 
penggunaan obat di masyarakat 
desa Tunggulo Selatan 

Mandiri 1.000.000 

1 2021  Swamedikasi Diare Pada Anak 
dimasa pandemic di Kecamatan 
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

Mandiri 1.000.000 

2 2021 Pemberdayaan Siswa Sekolah 
Dasar dalam Pelatihan Edukasi 
Apoteker Cilik dalam rangja 
pencapaian desa peduli kesehatan 
di Kecamatan Pagimana 

PNBP 12.000.00 

3 2022 Edukasi Bahan Pangan Sumber 
Antioksidan 

Mandiri 1.000.0000 
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E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No 
Judul 

Artikel 
Ilmiah 

Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 Formulasi 
Sampo 
Kombinasi 
Ekstrak 
Seledri 
(Apium 
graveolens) 
dan Ekstrak 
Kayu Manis 
(Cinnamom
um 
burmanji) 
serta Uji 
Aktivitasnya 
pada jamur 

Jambura Journal of 
Chemistry 
 

https://ejurnal.ung.ac.id/ind
ex.php/jjc/article/view/1119
9 

1 Agustus 2021 

2 Uji Aktivitas 
Antioksidan 
Minyak 
Argan 
(Argania 
spinosa L) 
dalam 
bentuk 
sediaan 
mikroemulsi
. 

Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education 

https://ejurnal.ung.ac.id/ind
ex.php/ijpe/article/view/995
1 

1 Februari 2021 

3 Efektivitas 
Peurunan 
Kadar 
Glukosa 
Darah Daun 
Lamtoro 
(Leucaena 
leucocephala 
L) pada 
mencit 
jantan  

Journal Syiffa Sciences and 
clinical research 

1 maret 2022 
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Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 Rosella Bahan 
Alami Antioksidan 
dan 
Imunomodulator 

2022 60 CV. Ausy Media 

 
G. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No Judul/ Tema HKI Tahun 

 
 

Jenis 
No. Permohonan/Id 

1     
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BIODATA ANGGOTA TIM PENGUSUL 

1. Anggota 
 

B. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Nur Ayini S. Lalu, S.KM, M.Kes 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIDN 199003072015042004/0007039001 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 07-03-1990 

7 Alamat E-mail nur.ayini@ung.ac.id 

8 Nomor Telepon/Hp 082218409966 

 
C.  Riwayat Pendidikan 

No Jenjang Bidang Ilmu Institusi Tahun 
Lulus 

1 Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat 
(Peminatan Kesehatan 
Lingungan) 

Universitas 
Negeri Gorontalo 

2011 

2 Magister (S2) Kesehatan Masyarakat 
(Peminatan Kesehatan 
Lingungan) 

Universitas 
Hasanuddin 

2014 

3 Doktor (S3)    

 
D. Rekam Jejak Tri Dharma PT  

Pendidikan Pengajaran 
 

No Nama Mata Kuliah Wajib/Pilihan SKS 

1 Dasar Kesehatan Lingkungan Wajib 2 

2 Sanitasi Makanan Pilihan 3 

3 Manajemen Bencana Wajib 2 

4 Perencanaan dan Evaluasi Kesehatan 
Lingkungan 

Pilihan 2 
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5 Sanitasi Perumahan dan Tempat-Tempat 
Umum 

Pilihan 3 

6 Pengelolaan Air Pilihan 3 

7 Manajemen Sumber Daya Manusia Wajib 2 

8 Praktikum Kesmas Dasar Wajib 2 

 
Penelitian 

No Judul Penelitian Penyandang Dana Tahun 

1 Risk Assessment of Heavy Metals 
Exposure on Oreochromis musambicus in 
Limboto Lake Gorontalo Province 

  

2 Pengolahan Sampah Plastik dengan 
Metode Penyulingan Sederhana Menjadi 
Minyak Mentah di Desa Dambalo 
Kecamatan Tomilto Kabupaten Gorontalo 
Utara 

  

3 Perbedaan Efektivitas Hand-Sanitizer 
dengan Cuci Tangan Menggunakan Sabun 
Sebagai Bentuk Pencegahan Covid-19 

  

4 Analisis Stres Kerja  Perawat  Di  RSUD 
Toto Kabila 

Dana PNBP FOK 2021 

5 Analisis Pengolahan Limbah Masker 
Medis di di Kota Gorontalo Pada Masa 
Pandemi Covid-19 

Dana PNBP FOK 2022 

6 Analisis Kandungan Mikroplastik Pada 
Beberapa Jenis Ikan di Perairan Kota 
Gorontalo 

PNBP BLU UNG 2022 

 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

  
No Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Penyandang Dana Tahun 

1 Pengolahan Sampah Plastik dengan 
Metode Penyulingan Sederhana Menjadi 
Minyak Mentah di Desa Dambalo 
Kecamatan Tomilto Kabupaten Gorontalo 
Utara 

PNBP BLU UNG 2018 
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2 Penanggulangan Penyakit Zoonosis 
Melalui Metode OH-Smart 

PNBP BLU UNG 2019 

3 Penaggulangan Stunting Pada Balita 
Melalui Pemberian Mkanan Tambahan 
(PMT) Modifikasi dan Konseling Gizi 
Seimbang 

PNBP BLU UNG 2020 

4 Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Rangka Membangun Desa Sehat, Bersih 
dan Mandiri Sebagai Upaya Mewujudkan 
Desa Peduli Lingkungan 

PNBP BLU UNG 2021 

5 Pelatihan Pembuatan Ecobrick Sebagai 
Strategi Pengolahan Sampah Plastik di 
Kawasan Pesisir Teluk Tomini 

Dana PNBP FOK 2021 

6 Pendampingan Pemanfaatan Lahan 
Pekarangan Rumah Dengan Teknologi 
Aquaponik Pada Masyarakat Desa 
Uwedaka 

PNBP BLU UNG 2022 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata 

ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 
Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian 
dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk 
memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Proprosal 
Pengabdian Kuliah Kerja Nyata Profesi Kesehatan (KKN-PK) 

 
 
Gorontalo, 11 Januari 2023 
Dosen Pembimbing 

 
 
(Nur Ayini S. Lalu, S.KM., M.Kes) 
Nip. 199003072015042004 

 



	 28	

	

 

	

	

	
 

 
LAMPIRAN 

 
1. Publikasi Media Massa/ Media Online 

 
 

Mahasiswa KKN PK UNG Patoameme sulap Tanaman Lokal menjadi Obat 

Tradisional  

https://pinogunews.id/mahasiswa-kkn-pk-ung-di-desa-patoameme-sulap-tanaman-lokal-

menjadi-obat-tradisional/ 
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2. Publikasi Media Sosial 
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3. Video kegiatan di Youtube 

 

 
 

https://youtu.be/DzxiFzadRKE?si=WpeNUqkHxP0o7JUo 

 

 

4. Publikasi Artikel Ilmiah 
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